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BAB VI
PENUTUP
6.1	Kesimpulan
	Penelitian ini dilakukan pada tanggal 4 Maret 2017 di SMK-Farmasi Puskesad, yang terletak di Jalan dr. Abdurahman Saleh N.18 Senen, Jakarta Pusat. Penelitian dilakukan dengan cara membagikan kuisioner pada siswa-siswi SMK-Farmasi Puskesad. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 50 responden yaitu murid kelas X dan XI SMK-Farmasi Puskesad tahun 2017. 
		Dari data kuisioner yang telah diolah didapatkan hasil penelitian tingkat pengetahuan terhadap penggunaan benang gigi sebagai berikut :
1. Hasil penelitian didapatkan dari ketentuan persebaran dari sampel yang dibuat oleh peneliti dari total sampel, yaitu sebanyak 50 yang terdiri dari 25 laki-laki dan 25 perempuan.
2. Dari kuisioner yang telah diberikan kepada 50 responden didapatkan jumlah dan persentase tingkat pengetahuan sebanyak 74,49 persen yang terdiri dari 28,33 persen responden memiliki pengetahuan terhadap pada tingkatan tahu, 20,83 persen pada tingkatan memahami, dan 25,33 persen pada tingkatan aplikasi.
3. Untuk tingkat pengetahuan berdasarkan kriteria pengetahuan yaitu, sebanyak 68 persen responden memiliki tingkat pengetahuan dengan kriteria baik dan 32 persen responden memiliki tingkat pengetahuan dengan kriteria buruk.
4. Tingkat Pengetahuan Terhadap Penggunaan Benang Gigi dengan tingkatan pengetahuan yaitu, untuk pengetahuan dengan kriteria baik sebanyak 56 persen responden memiliki pengetahuan tingkatan tahu, 48 persen memiliki pengetahuan tingkatan memahami dan 74 persen memiliki pengetahuan tingkatan aplikasi. Sedangkan untuk pengetahuan dengan kriteria buruk sebanyak 44 persen pada tingkatan tahu, 52 persen pada tingkatan memahami dan 26 persen pada tingkatan aplikasi. 
5. Untuk jumlah responden yang memiliki Pengetahuan Terhadap Penggunaan Benang Gigi dengan tingkatan pengetahuan yaitu, untuk pengetahuan dengan kriteria baik sebanyak 28 responden memiliki pengetahuan tingkatan tahu, 24 responden memiliki pengetahuan tingkatan memahami dan 37 responden memiliki pengetahuan dengan tingkatan aplikasi. Sedangkan untuk kriteria buruk sebanyak 22 responden memiliki pengetahuan tingkatan tahu, 26 responden memiliki pengetahuan dengan tingkatan memahami serta 13 siswa memiliki pengetahuan tingkatan aplikasi.
6. Dari 50 responden , perempuan lebih tinggi tingkat pengetahuannya dibandingkan responden pada laki-laki didapatkan dari 74,49 persen responden yang memiliki tingkat pengetahuan terhadap penggunaan benang gigi, sebanyak 36,83 persen-nya adalah responden laki-laki dan 37,66 persennya adalah perempuan. 
7. Dari kuisioner yang diberikan kepada 50 persen atau 25 responden pada laki-laki dan 50 persen atau 25 responden pada perempuan didapatkan, sebanyak 15 responden atau  30 persen laki-laki memiliki tingkat pengetahuan dengan kriteria baik dan sebanyak 10 responden atau 20 persen-nya dengan kriteria buruk. Sedangkan untuk jenis kelamin perempuan, jumlah persentase pengetahuan dengan kriteria baik sebanyak 19 responden atau 38 persen dan untuk pengetahuan dengan kriteria buruk sebanyak 6 responden atau 12 persen responden. 
8. [bookmark: _GoBack]Sedangkan dari kuisioner yang diberikan kepada 25 responden laki-laki  didapatkan, untuk kriteria baik pada laki-laki memiliki tingkatan tahu dengan persentase sebanyak 26 persen dengan jumlah responden sebanyak 13, tingkatan memahami sebanyak 28 persen responden dengan responden sebanyak 28, sedangkan pengetahuan tingkatan aplikasi sebanyak 36 persen atau sebanyak 18. Untuk kriteria buruk, persentase pengetahuan tingkat tahu sebanyak 12 responden dengan persentase 24 persen, tingkatan memahami sebanyak 22 responden dengan persentase 44 persen dan 7 responden dengan persentase sebnanyak 28 persen pada tingkatan aplikasi.
9. Berdasarkan penelitian ini dapat dilihat bahwa klasifikasi tingkat pengetahuan terhadap penggunaan benang gigi pada siswa-siswi kelas X dan XI di SMK-Farmasi Puskesad memiliki hasil yang berbeda dari penelitan sebelumnya yang dilakukan oleh, Azizah Magfiroh pada tahun 2014. Dilaporkan bahwa 10 sampai 40 persen orang memahami dan menggunakan benang gigi atau melakukan flossing.
6.2	Saran
	6.2.1	Untuk SMK-Farmasi Puskesad
Berdasarkan hasil penelitian terhadap murid kelas X dan XI SMK-Farmasi Ditkesad untuk tetap mempetahankan dan meningkatkan kebersihan gigi dan mulut agar tercipta derajat pengetahuan terhadap penggunaan benang gigi yang optimal, sehingga derajat kesehatan gigi dan mulut juga optimal.

	6.2.2	Untuk Tenaga Kesehatan
Secara rutin memberikan penyuluhan serta informasi untuk upaya meningkatkan derajat kesehatan gigi dan mulut.
51



